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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pelapukan batuan ditandai dengan adanya perubahan karakteristik 

batuan menjadi tanah (Waluyo et al., 2023), proses ini menghasilkan transformasi 

kimia dan fisik dalam massa batuan yang dapat menghasilkan penurunan kekuatan 

dan stabilitas tanah (Permanajati et al., 2023) yang mempengaruhi proses 

keruntuhan batuan. Daerah tropis seperti Kota Batu akan lebih cepat terjadi 

pelapukan batuan akibat vegetasi yang rapat, iklim, dan curah hujan yang tinggi 

(Firdaus et al., 2021). Jenis batuan lapuk yang sering dijumpai di daerah ini adalah 

breksi, batuan lempung (claystone), lapilli, dan tufaan.  

Tingkat pelapukan batuan dapat berbeda-beda, tergantung dari proses 

kontak batuan yang terjadi terhadap kondisi alam. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kondisi pelapukan adalah kelembaban. Kelembaban dalam hal ini 

adalah kondisi air pada batuan. Semakin banyak kadar air yang terkandung dalam 

batuan maka batuan semakin lunak dan lapuk, kondisi tersebut menyebabkan 

ketahanan/kekuatan batuan semakin kecil dan dapat mengakibatkan keruntuhan 

batuan. 

Secara umum, air mengurangi koefisien gesekan dan kohesi antara partikel 

mineral dan mengubah komposisi mineral dan struktur mikro batuan yang 

mengakibatkan peningkatan porositas dan penurunan sifat mekaniknya. Pengaruh 

air pada batuan merupakan proses fisik dan kimia yang kompleks. Beberapa kasus 

yang telah terjadi, pelarutan kimiawi dapat mendorong pembentukan pori-pori 

batuan (H. Li et al., 2018), (Jia et al., 2021). Peningkatan kandungan air atau waktu 

saturasi batuan membuktikan sifat mekanik dasar batuan berkurang hingga tingkat 

yang berbeda-beda (B. Li et al., 2021). Selain itu, kandungan air juga 

mempengaruhi mekanisme perambatan retakan pada sebagian besar batuan yang 

mempengaruhi stabilitas mekanik massa batuan. Penelitian-penelitian ini 

menunjukkan bahwa kandungan air memiliki dampak yang signifikan terhadap 

struktur mikro dan sifat fisik-mekanik batuan (Zheng et al., 2022).  
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Keruntuhan batuan merupakan salah satu masalah klasik dalam hal 

merancang jalan bagi insinyur geoteknik, salah satunya pada jalan Trunojoyo 

(Ceryan & Samui, 2020), Kota Batu yang merupakan jalan provinsi di wilayah 

perbukitan. Sejauh ini di Jalan tersebut belum banyak penelitian yang mempelajari 

bentuk dan posisi permukaan gelincir erosi akibat keruntuhan batuan sedimen 

berdasarkan derajat pelapukan. Oleh karena itu, hal ini menarik perhatian peneliti 

untuk mengurangi risiko keruntuhan batuan pada jalan tersebut dengan 

pemahaman yang komprehensif. 

Kekuatan batuan menaik pada tingkat kejenuhan rendah, dan menurun 

secara signifikan dengan meningkatnya kadar air pada tingkat kejenuhan tinggi. 

Pengurangan kekuatan berbagai batuan akibat kejenuhan bisa terjadi hingga 80%. 

Zheng et al, pada tahun 2022 melakukan pengujian terhadap batu kapur dalam dua 

kondisi yaitu jenuh dan tak jenuh. Hasil pengujian membuktikan bahwa kekuatan 

tekan rata-rata dari batu kapur jenuh berkurang 24,3% dibandingkan dengan batu 

kapur tidak jenuh. Selain itu, kandungan air mengurangi indeks kerapuhan batu 

tkapur tidak jenuh sebesar 17,1% (Zheng et al., 2022) 

Penelitian yang dilakukan penulis yaitu pengujian kuat tekan uniaksial 

(Uniaxial Compressive Strength atau UCS) terhadap spesimen batuan breksi, 

lapili dan batuan lempung (claystone) dalam dua kondisi, yaitu kondisi jenuh 

(saturated) dan tak jenuh (unsaturated). Pengujian di modelkan dengan beberapa 

variasi derajat kejenuhan untuk menggambarkan distribusi air dalam spesimen 

kubus. Hasil dari analisis UCS digunakan untuk menentukan nilai faktor 

keamanan lereng batuan menggunakan program plaxis 2D. Bentuk solusi analitis 

yang disederhanakan dan konservatif untuk pemodelan lereng batuan.  

Penelitian ini juga dilakukan pengujian Slake Durability, yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat ketahanan batuan dengan mempercepat proses 

pelapukan secara maksimal melalui perendaman, pemutaran, dan pengayakan. 

Pengujian slake durability ini dilakukan dengan perendaman dan pengeringan 

sehingga dapat mengetahui seberapa cepat atau lambat suatu batuan mengalami 

pelapukan dengan jangka waktu tertentu (Ridha et al., 2020) (Nurjaman, 2019). 
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Demikian dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

mendapatkan beberapa rumusan masalah terkait dengan penelitian ini yang akan 

dijelaskan pada bagian rumusan masalah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah yang didapat, sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil analisis pengujian kuat tekan uniaksial, dan slake 

durability batuan lapuk breksi, lapilli, dan batuan lempung di kawasan 

Wisata Payung dalam meninjau potensi kelongsoran eksisting? 

2. Berapakah nilai faktor keamanan pada analisis kestabilan lereng 

menggunakan program plaxis 2D dan slake durability index? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari analisis ini, sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kuat tekan sampel batuan breksi dan batuan lempung melalui 

pengujian uniaksial dan slake durability di laboratorium. 

2. Mengetahui nilai faktor keamanan lereng menggunakan program plaxis 2D 

dan slake durability index. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di Kawasan Wisata Payung, Jalan Trunojoyo, 

Kelurahan Songgokerto, Kota Batu, Malang. 

2. Sampel batuan yang digunakan pada analisis ini diperoleh dari 3 titik di 

lokasi penelitian, dengan 4 sampel batuan yang berjenis batuan breksi, lapili 

dan lempung. Setiap sampel dibuat 5 spesimen uji berbentuk kubus, 

sehingga total spesimen yang diuji sebanyak 20 buah. 

3. Penampang melintang dalam pemodelan lereng didapatkan dari aplikasi 

google earth. 

4. Analisis stabilitas lereng batuan pada penelitian ini dilakukan dua 

pengujian, uji kuat tekan uniaksial dan slake durability. Hasil analisis 

berupa nilai faktor keamanan lereng yang diperoleh dari metode elemen 

hingga pada program Plaxis 2D Versi 8.2 dan slake durability index.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Memberikan informasi mengenai parameter kelongsoran tanah akibat 

pelapukan batuan dengan pengujian uniaksial dan slake durability, hasilnya 

diperoleh nilai faktor keamanan dari pemodelan material batuan 

menggunakan program plaxis 2D versi 8.2, serta slake durability index.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai implementasi penulis akan ilmu 

yang telah dipelajari. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

menganalisis parameter keruntuhan lapisan batuan lapuk pada tingkat 

kelongsoran melalui pengujian kuat tekan uniaksial dan slake durability. 

4. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan oleh BPBD dan pemerintah setempat 

dalam mengurangi risiko keruntuhan lereng atau longsor. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan pada skripsi ini terdiri dari lima 

bab yang akan memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah penjelasan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, manfaat serta sistematika penulisan mengenai hasil analisis 

parameter keruntuhan lapisan batuan lapuk pada tingkat kelongsoran melalui 

pengujian kuat tekan uniaksial dan slake durability. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

pembatasan masalah yang dibahas dalam analisis hasil uji uniaksial dan slake 

durability sebagai parameter keruntuhan lapisan batuan lapuk pada tingkat 

kelongsoran. 
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BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan mengenai tahapan cara-cara memperoleh data-data yang 

dibutuhkan guna penyusunan skripsi ini seperti tinjauan lokasi, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan bagan alir analisis. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan mengenai data-data yang dibutuhkan dalam analisis yaitu 

menggunakan data primer dari pengambilan sampel secara langsung di lokasi 

penelitian, kemudian dilakukan pengujian uniaksial (UCS) dan slake durability. 

Analisis data berupa nilai kuat tekan batuan berdasarkan variasi derajat kejenuhan 

dan slake durability index. Hasil analisis digunakan untuk menentukan nilai faktor 

keamanan lereng dengan program Plaxis 2D V.8.2.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran hasil analisis data yang dirumuskan 

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.  

LAMPIRAN 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara umum, batu lempung, lapili dan breksi pada Formasi lereng 

Kawasan Wisata Payung, Kota Batu merupakan kelompok batuan dengan 

ketahanan rendah. Pola penurunan ketahanan tiga jenis batuan tersebut 

mengindikasikan adanya proses pelapukan dan erosi yang berlangsung semakin 

cepat untuk waktu kejenuhan yang lebih lama.  

Berdasarkan pengujian dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

didapatkan dua kesimpulan: 

1. Nilai derajat kejenuhan dan pelapukan batuan sangat mempengaruhi kuat 

tekan, dibuktikan dari hasil analisis data pengujian uniaksial dan slake 

durability, semakin besar nilai derajat kejenuhan dan pelapukan batuan maka 

nilai kuat tekan dan slake durability semakin kecil. Nilai kuat tekan rata-rata 

tertinggi dimiliki oleh jenis batuan breksi pada titik 1 (1B) sebesar 17,96 MPa, 

dan nilai kuat tekan terendah dimiliki oleh jenis batuan lapilli pada titik 3 (3L) 

sebesar 3,14 MPa.  Hasil pengujian Slake Durability menunjukkan bahwa 

adanya penurunan berat tertahan batuan dalam kondisi kering setelah melalui 

poses pengujian, penurunan berat terendah terjadi pada jenis batuan breksi 

pada titik (1B) sebesar 16,32% dan penurunan berat terbanyak terjadi pada 

batuan lapilli pada titik 3 (3L) sebesar 67,10%. 

2. Berdasarkan hasil analisis kedua pengujian didapatkan nilai FK dan indeks 

durability tertinggi dimiliki oleh spesimen breksi pada titik 1 (1B) sebesar 

1,42 yang termasuk kondisi lereng stabil dengan intensitas jarang terjadi 

longsor. Nilai Indeks durability  spesimen titik 1 (1B) sebesar 83,68% yang 

termasuk dalam ketahanan tinggi. Sedangkan nilai FK dan indeks durability 

terendah dimiliki oleh spesimen lapili pada titik 3 (3L) sebesar 1,12 yang 

termasuk kondisi lereng hampir kritis dengan intensitas pernah terjadi 

longsor. Nilai Indeks durability  spesimen titik 3 (3L) sebesar 32.90% yang 

termasuk dalam ketahanan rendah. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam menentukan nilai kuat tekan dan 

faktor keamanan dapat di evaluasi menggunakan korelasi parameter atau metode 

pengujian laboratorium lain seperti data fisik, uji kuat tekan bebas, uji point load 

dan uji tensile strength. Sedangkan untuk pengujian slake durability dilakukan 

proses pengujian lebih dari 2 siklus untuk melihat grafik penurunan ketahanan 

batuan yang lebih jelas. 
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